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Abstract : This research was set by the students learning result which are under the 
KKM about 65. The problem in this research is the using of Cooperative Learning Model 
to increase the students learning result in the third class of SDN 08 Sungai Kakap. 
General aim of this research is for getting the information about the Social Science 
learning activity in the effort to increase the learning result of third class students in SDN 
08 Sungai Kakap. The method of this research is description method, the characteristic of 
this research is qualitative and the type of this research is class action research (PTK) 
which is in the organizing was colaborating with friends. The subjects of this research is 
the third class students of SDN 08 Sungai Kakap which are about 25 students. Data 
collecting technique is direct observation and measurement. The data collecting tool is 
observation paper. This research was done in two cycle. The result of this research, the 
implementation of Cooperative Learning Approach in Nature and Artificial Surrounding 
proved that it can increase the students learning result for 7,0. This case is shown by the 
average students result in cycle I reached 67,00 with the percentage 67,0%, cycle II the 
average students result reached 74,0. From the data, can be concluded that there was an 
increasing from cycle I to cycle II.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi hasil belajar siswa yang berada dibawah KKM
sebesar 65. Masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 
Kooperative Learning  untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas III di SDN 08 
Sungai Kakap Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang 
aktifitas pembelajaran IPS menggunakan model Pembelajaran Kooperative Learning  
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 3 SDN 08 Sungai Kakap. Metode 
dalam penelitian ini adalah deskriptif, Sifat penelitian ini adalah kualitatif dan jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dalam pelaksanaanya 
berkolaborasi dengan teman sejawat. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 08 
Sungai Kakap yang berjumlah 25 orang. Tehnik pengumpulan data adalah observasi 
langsung dan pengukuran. Alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus. Hasil penelitian, penerapan pendekatan 
Kooperatif Learning pada materi lingkungan alam dan buatan ternyata dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 7,03. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 
rata-rata siswa pada siklus I yang mencapai 67,00. siklus II nilai rata-rata siswa mencapai 
74,03. Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan terjadi peningkatan dari siklus I ke 
siklus 2.
Kata Kunci: Pembelajaran IPS dan Cooperative Learning 
ata pelajaran IPS sebagai salah satu bidang studi yang memfokuskan kajiannya 
pada hal-hal yang berhubungan dengan aktivitas-aktivitas sosial yang ada di 
sekeliling siswa, dengan memahami bidang studi ini, maka siswa dapat menjadi anggota 
masyarakat yang   mencintai    masyarakatnya   dan   tidak  menjadi   orang    lain   dalam
masyarakatnya. Berdasarkan pengalaman peneliti, kondisi pembelajaran pada siswa di 
kelas III SDN 08 Sungai Kakap, pada mata pelajaran IPS hasil belajarnya rendah 
dibawah KKM yang telah ditetapkan sebesar 65. Hal ini disebabkan, siswa selalu digiring 
untuk menghafal dan mengingat dalam bentuk hafalan. Metode ini membuat pemahaman 
lebih sulit pada usia dasar, sehingga mengakibatkan kurangnya motivasi untuk mengikuti 
pelajaran IPS. Selain itu, indikasi lain yang menampakkan bahwa siswa kelas III kurang 
termotivasi ialah dengan melihat dampak nilai ulangan harian rendah.
Selain faktor tersebut, kondisi pembelajaran    IPS    juga  tidak   luput   dari  
kecenderungan  proses pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered). Kondisi 
demikian tentu membuat proses pembelajaran hanya dikuasai guru. Oleh karena itu 
penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar diharapkan dapat 
menarik minat siswa dalam pembelajaran IPS.
Upaya-upaya yang membangkitkan hasil belajar siswa SDN 08 Sungai Kakap telah 
di tempuh oleh  guru dengan cara memberikan kesempatan untuk bertanya. Namun 
demikian, hasil pembelajaran IPS pada ulangan harian. Oleh karena itu, diperlukan model 
pembelajaran yang menarik. 
        Salah satu pendekatan pembelajaran yang diduga mampu mewujudkan situasi 
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan adalah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif  learning. 
Model pembelajaran kooperatif  learning melatih siswa untuk lebih tanggap 
menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya 
dalam satu kelompok, sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan. Dalam hal ini, peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang penggunaan model pembelajaran Kooperati 
Learning  untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas III di SDN 08 Sungai Kakap. 
          Tujuan dari penelitian ini adalah  (1) Untuk mengetahui gambaran bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan  model pembelajaran Kooperatif  Learning 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 3 SDN 08 Sungai Kakap. (2) Untuk 
mengetahui gambaran apakah model pembelajaran Kooperatif  Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 3 SDN  08 Sungai Kakap.
Berdasarkan Efendi (dalam Daryanto, 2011:7) menyatakan belajar adalah proses 
perubahan prilaku berkat pengalaman dan latihan Penulis menyimpulkan berdasarkan 
pengertian belajar pakar diatas bahwa, belajar merupaka perubahan perilaku yang 
dilakukan oleh individu yang berasal dari pengalaman atau proses belajar, bukan dari 
proses pertumbuhan.
Pembelajaran yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), ini adalah menggunakan model pembelajaran Kooperative. Model ini adalah 
pembelajaran yang mendorong peserta didik aktif dan saling membantu dalam menguasai 
materi pembelajaran untuk mencapai hasil maksimal dalam pembelajaran IPS. 
Aktivitas Cooperative Learning dapat memainkan banyak peran dalam pelajaran. 
Dalam pelajaran tertentu Cooperative Learning dapat digunakan 3 (tiga) tujuan berbeda 
yaitu: Dalam pelajaran tertentu siswa sebagai kelompok yang berupaya untuk 
M
menemukan sesuatu, kemudian setelah jam pelajaran habis siswa dapat bekerja sebagai 
kelompok-kelompok diskusi dan setelah itu siswa akan mendapat kesempatan bekerja 
sama untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah menguasai segala 
sesuatu yang telah dipelajarinya untuk persiapan kuis, bekerja dalam suatu format belajar 
kelompok. 
Dari pendapat di atas penulis menyimpulkan belajar adalah merupakan proses 
perubahan tingkah laku pada diri seseorang untuk mendapatkan pola tingkah laku yang 
diperlukan dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Seseorang yang belajar tidak sama 
lagi keadaanya dengan waktu sebelum belajar. Perubahan tersebut dapat berupa 
tingkatan, pengetahuan, sikap, maupun aspek-aspek tingkah laku umum lainnya. Hasil 
belajar merupakan umpan balik dari kegiatan proses belajar mengajar. 
Bagi siswa Sekolah Dasar belajar akan lebih bermakna jika yang dipelajari 
berkaitan dengan pengalaman hidupnya, sebab anak memandang suatu obyek yang ada di 
lingkungannya secara utuh. Kurikulum yang terintegrasi memberikan sesuatu yang lebih
berarti, sehingga siswa akan memahami hubungan berbagai hal dan kejadian dalam 
kehidupannya.
METODE
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualittif. 
Metode deskriptif yang dimaksud ialah metode yang mengungkapkan dengan 
memberikan gambaran proses perbaikan dalam pembelajaran. Pendekatan kualitatif 
dalam penelitian ini disajikan dalam uraian singkat. Dengan kata lain, metode ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu gejala yang terjadi dilapangan.
Dalam penelitian ini menggunakan bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 
adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi didalam sebuah kelas secara bersamaan.      Penelitian ini 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya, Tahun Pelajaran 2012 – 2013 pada   materi lingkungan alam dan 
alam buatan. Peneliti bertindak sebagai perencana, pengajar, penganalisa dan sekaligus 
melaporkan hasil penelitian. Bertindak sebagai pengamat adalah guru observer dari SDN 
08 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III berjumlah 25 orang dan guru sekaligus 
sebagai peneliti. Tehnik pengumpul data menggunakan tehnik observasi langsung dan 
tehnik pengkuran. Alat pengumpul data diperoleh dari lembar observasi. Tehnik analisis 
data penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu metode yang
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai data yang diperoleh dengan tujuan untuk 
mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa dan untuk mengetahui respon 
siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif learning 
serta aktivitas mereka selama proses pembelajaran. Untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa setelah proses pembelajaran setiap putarannya dilakukan dengan cara 
memberikan evaluasi berupa tes tertulis. Analisis ini dihitung dengan cara sederhana 
yaitu;
    Lembar observasi hasil belajar siswa
1.  Untuk hasil belajar menggunakan rumus:
   
   Dimana :
   X = Rata-rata
   P1 = Pengamat 1
   P2 = Pengamat 2
    Lembar observasi aktivitas guru dan siswa
2.  Untuk menghitung lembar aktivitas guru dan siswa digunakan rumus :
   
     dengan X = rata-rata 
                                            
(http://kackdir.blogspot.com/2012/01/rumus-menghitung-tingkat-
keberhasilan.html). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mendapatkan perencanaan yang matang ini, peneliti berkonsultasi dengan 
beberapa pihak dalam menyusun rencana pembelajaran dan instrumen lain yang 
diperlukan untuk pelaksanaan siklus I.
Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). RPP dijadikan sebagai bahan acuan awal demi keberlangsungan 
pembelajaran yang meliputi buku paket sebagai pegangan siswa, dan LKS sebagai media 
pembelajaran. Selain itu, guru juga menyiapkan kisi-kisi  observasi aktivitas guru dan 
siswa, kisi-kisi  instrumen evaluasi berupa soal pre test dan post test, dan media lembar 
observasi aktivitas siswa.
Pada umumnya, tahapan yang dilakukan oleh guru berjalan dengan baik, 
walaupun terdapat tahapan yang kurang efektif, seperti ; guru masih terlihat canggung, 
motivasi yang diberikan ke siswa terkesan apa adanya, alokasi waktu dalam 
pembentukkan kelompok serta intisari yang lupa diberikan.
Pengamatan (observasi) dilakukan untuk mengetahui gambaran aktivitas selama 
kegiatan pembelajaran siklus I ini berlangsung. Dalam kegiatan pengamatan ini, peneliti 
dibantu satu orang guru kelas III SDN 08 Sungai Kakap, yaitu; Aisyah S.Pd.  Pengamatan 
ini meliputi pengamatan (observasi) aktivitas guru dan siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, dapat diperoleh data rata-rata = 
. Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, dapat diperoleh data bahwa 
keterlaksanaan aktivitas pembelajaran pada siklus I ini telah berlangsung kurang baik. 
Hasil pengamatan observer guru wali kelas menunjukkan tidak semua langkah-langkah 
pembelajaran pada siklus I ini dilaksanakan oleh guru. Berdasarkan hasil pengamatan 
pada lembar observasi, kegiatan pembelajaran yang kurang maksimal adalah 
pengkondisian kelas, apersepsi, tidak mampu mengelolah kelas ketik kelompok telah 
terbentuk, belum mampu dalam mengefektifkan alokasi waktu, media yang dipilih 
kurang jelas/tepat guna, sebab menggunakan media kartun  yang masih bergambar 
umum. 
Aktivitas siswa yang menyimak penjelasan guru sebanyak 11 orang. SIswa yang 
berinteraksi dengan kelompoknya sebanyak 12 orang. Siswa yang aktif mengemukakan 
pendapat sebanyak 2 orang. Siswa yang menjawab pertanyaan guru sebanyak 2 orang. 
Siswa yang berprilaku menyimpang sebanyak 5 orang, sedangkan siswa yang mngerjakan 
tugas terlihat sebanyak 25 orang. Tindak Lanjut setelah melakukan kegiatan pada siklus 
1, masih terdapat beberapa kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus 2, diantaranya 
adalah ;
(1) Ada pengerjaan LKS banyak siswa yang bertanya, dengan demikian siswa belum 
memahami arah tujuan kompetensi, hal tersebut bisa jadi karena guru kurang 
memberikan petunjuk pada saat pengarahan kelompok. (2) Pada saat pembagian 
kelompok, guru lupa dalam memberikan media gambar, sehingga banyak teman yang 
satu kelompok siswa hanya teman dekat saja, tidak terjadi pembauran. (3) Selama proses 
pembelajaran masih ada beberapa kelompok siswa yang kurang bisa bekerjasama. Hal ini 
terlihat masih adanya kelompok yang pengerjaan tugasnya masih didominasi oleh satu 
orang saja, selain itu masih ada siswa yang bermain dan mengobrol dengan teman 
sekelompoknya. (5) Media gambar yang masih membingungkan untuk di kategorikan.
Berdasarkan kekurangan-kekurangan pada siklus 1 diatas, akan dijadikan menjadi 
bahan perbaikan pada siklus 2 diantaranya adalah : (a) Pembuatan lembar kerja siswa 
lebih rinci dan lebih jelas, (b) Media gambar lebih kepada pendekatan realitas dari pada 
kartun gambar, (c) Memberikan arahan dan motivasi kepada siswa untuk bekerjasama, 
(d) Membagi kelompok secara adil. 
Pelaksanaan siklus II dilakukan melalui beberapa tahapan, diantaranya perencanaan 
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting).
Perencanaan siklus II ini hampir sama dengan siklus 1,  membahas materi pembelajaran 
siklus II memperhatikan data hasil peserta didik. Pada tahap perencanaan ini, peneliti 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa, menyiapkan instrumen evaluasi berupa soal menjodohkan pada 
post test pembelajaran.
Pada tahap perencaaan pembelajaran ini, juga direncanakan langkah-langkah dalam 
kegiatan belajar mengajar yang diawali dengan guru mengecek kehadiran siswa dan 
member informasi tentang model pembelajaran yang ada digunakan. Guru mengingatkan  
pelajaran sebelumnya dan memberi informasi betapa pentingnya pelajaran yang akan di 
pelajari ini. Guru menyampaikan materi, guru membagi kelompok dalam satu kelas 
menjadi 5 kelompok yang terdiri masing –masing dari 5 orang.
Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilakukan pada hari Senin tanggal 25 Oktober 2012 
pada pukul 13.30-14.20 WIB. Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti terlebih 
dahulu menyerahkan lembar observasi kepada observer yang akan mengamati semua 
aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan (observasi) dilakukan pada hari Rabu, 25 September 2012, untuk 
mengetahui gambaran aktivitas selama kegiatan pembelajaran siklus II ini berlangsung. 
Dalam kegiatan pengamatan ini, peneliti dibantu satu orang guru yang sama dengan 
siklus II sebagai kolaborator. 
Pada umumnya, tahapan yang dilakukan oleh guru berjalan dengan baik, seperti; 
siswa lebih antusias, pembagian kelompok lebih rapi, menjodohkan sangat meriah,  
pengerjaan LKS kelompok lebih terlihat kerjasama dan terjadi pembauran. Walaupun 
demikian pada tahapan ini, yang perlu diperhatikan oleh guru adalah masalah alokasi 
waktu saja. Sebab kesimpulan pada akhir pelajaran kurang efektif sebab waktunya telah 
lebih dari batas mata pelajaran. 
    Untuk memperoleh keberhasilan tersebut guru harus memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut; (1) Menyusun RPP sebagai rencana awal untuk melakukan 
pembelajaran, (2) Penguasaan materi yang akan diajarkan, (3) Memfasilitasi siswa dalam 
pembelajaran melalui media belajar.
       Pendekatan Kooperatif Learning  bisa berhasil meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas III  SDN 08 Sungai Kakap dikarenakan pendekatan ini sesuai dengan 
perkembangan berfikir anak-anak usia sekolah dasar yang bersifat operasional kongkrit. 
Pada pendekatan Kooperatif Learning  menempatkan siswa didalam konteks bermakna 
mereka sehari-hari. Sekaligus memperhatikan kebutuhan individual siswa,  siswa diberi 
kebebasan untuk bertanya dan mengeluarkan pendapatnya, dan diberikan kesempatan 
untuk bekerjasama dengan temannya. Hasil belajar yang dicapai pada siklus  ini memang 
belum maksimal namun dilihat dari nilai evaluasi setiap tindakannya ada peningkatan. 
Peningkatan nilai rata-rata siswa setiap tindakan itu terjadi karena peneliti selalu 
memperhatikan hasil refleksi setiap tindakan yang dilakukan.  Diketahui ketuntasan 
belajar siswa pada siklus 2 pada mata pelajaran Ilmu pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan pendekatan Kooperatif   diperoleh data ketuntasan sebagai berikut:  2 
orang hasil belajarnya dibawah KKM dan sisanya 23 orang diatas KKM dengan nilai 
tertinggi 95.
Dilihat dari nilai evaluasi pada siklus II, nilai rata-rata yang didapatkan siswa lebih 
baik dibandingkan dengan siklus I, juga nilai rata-rata siswa setiap tindakannya pada 
siklus II tidak hanya nilai rata-rata yang naik tetapi juga jumlah siswa yang mendapatkan 
70 meningkat. Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
tindakan dapat dianalisis bahwa pada saat mengerjakan LKS. Setelah dilakukan tindakan 
pada siklus 2 ada peningkatan yang signifikan. Peningkatan nilai pada siklus 2 ini sudah 
mencapai kategori baik. Aktivitas Siswa terhadap Pembelajaran Siklus 2 dengan 
menggunakan metode Kooperatif Learning, menuntut siswa untuk lebih menuangkan ide-
ide kreatif yang ada di otak anak kemudian dituangkan pada penulisan deskripsi sesuai 
gambar yang menggunakan warna-warna yang indah, sebab hal ini jarang dilakukan 
sebagai media oleh guru setempat. Pendekatan melalui gambar pada alam sekitar juga 
membuat siswa lebih mudah mencerna dalam mengkategorikan alam pada pembelajaran 
IPS, sebab gambar tersebut dekat dengan mereka di kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, dapat diperoleh data  rata-rata = 
, keterlaksanaan aktivitas pembelajaran pada siklus II ini telah 
berlangsung dengan baik. Hasil pengamatan observer guru wali kelas menunjukkan 
semua langkah-langkah pembelajaran pada siklus II ini dilaksanakan oleh guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar observasi. Aktivitas siswa yang menyimak 
penjelasan guru sebanyak 23 orang. SIswa yang berinteraksi dengan kelompoknya 
sebanyak 24 orang. Siswa yang aktif mengemukakan pendapat sebanyak 4 orang. Siswa 
yang menjawab pertanyaan guru sebanyak 2 orang. Sedangkan tidak ada siswa yang 
berprilaku menyimpang. 
Diketahui bahwa keterlaksanaan aktivitas pembelajaran siswa pada siklus 2 terdapat 
peningkatan. Hasil pengamatan observer pada lembar observasi menunjukan bahwa siswa 
melakukan dengan baik pembelajaran yang dilakukan oleh guru meskipun ada 
kekurangan pada lembar aktifitas siswa siklus 2. Kegiatan yang masih belum maksimal 
ini harus diusahakan untuk terlaksana pada siklus selanjutnya, jika ada, sebab pada 
penelitian ini hanya sebatas 2 siklus. Ketuntasan belajar siswa pada siklus 2 pada mata 
pelajaran dengan menggunakan pendekatan Kooperatif  rata-rata mengalami peningkatan. 
Data tersebut dapat terlihat pada  data ketuntasan sebagai berikut: 2 orang masih dibawah 
KKM, tidak seperti pada siklus I terdapat anak sebanyak 5 orang hasil belajarnya yang 
dibawah KKM.  Sebanyak 23 orang nilainya diatas KKM dengan nilai tertinggi 90. 
Berdasarkan temuan-temuan yang  diperoleh setelah melakukan kegiatan pada siklus 
II, masih terdapat beberapa kekurangan yang harus diperbaiki , jika penelitianini 
melanjutkan pada siklus  III, diantaranya adalah; (1) Dari awal pembelajaran siswa sulit 
untuk dikondisikan karena adanya  pergantian pembelajaran secara mendadak. Yang 
seharusnya jadwal  jam pertama yaitu mata pelajaran IPS menjadi IPS. (2) Kurangnya 
waktu yang di perkirakan pada saat pembelajaran karena siswa ada yang terlambat 
mengumpulkan LKS. (3) Diakhir pembelajaran guru tidak memberikan kesimpulan 
mengenai  pelajaran yang telah disampaikan dikarenakan waktu pembelajaran yang telah 
habis.
Catatan aspek Penilaian pada Proses Pembelajaran dapat terlihat pada Tabel 1
NO
ASPEK 




1. Guru masih terlihat 
canggung, 
1. Diberikan di awal
2. Motivasi yang diberikan 
guru terkesan apa adanya
2. Siswa terlihat antusias sebab 





Kooperatif                                                                                                                   
Learning
1. Pembagian kelompok masih 
bersifat teman dekat
1. Pembagian kelompok masih 
bersifat teman dekat
2. Hanya sedikit siswa yang 
bekerja (1-2 orang saja)
2. Hanya sedikit siswa yang bekerja 
(1-2 orang saja)
3. Suasana menjodohkan hidup 3. Suasana menjodohkan hidup
3 Refleksi
Intisari yang diberikan kurang 
bermakna dan berbobot





1. Pembentukkan kelompok 
melebihi waktu alokasi
1. Pembentukkan kelompok 
melebihi waktu alokasi
2. Kesimpulan yang diberikan 
menyisakan waktu banyak





1. Siswa keheranan dalam 
mlihat gambar
1. Siswa keheranan dalam mlihat 
gambar
2. suasana menjodohkan 
meriah
2. Suasana menjodohkan sangat 
meriah
Dari tabel 1, terlihat aspek yang dilakukan oleh guru terjadi peningakatan antara 
siklus 1 dan siklus 2. Perbaikan-perbaikan itu terlihat pada aspek motivasi siswa, 
pembagian kelompok yang lebih terkontrol pada siklus 2, serta pemberian intisari yang 
lebih berbobot pada siklus 2. Namun yang perlu diperhatikan pada aspek pembelajaran 
adalah alokasi waktu, dimana peneliti pada siklus 1 dan silus 2 tidak berhasil 
mengalokasi waktu dengan efektif.
Dari Tabel 2, tentang rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II
sebagai berikut;
NO NAMA No. Induk Nilai Siklus I Nilai Siklus 2
1 Tio Aprianto 2129 65 66
2 Adinda Thalio 2145 65 60
3 Rio Saputra 2162 65 75
4 Suriyani 2121 65 66
5 Andi 2119 60 65
6 Rifki 2120 65 61
7 M. At Thariq 2122 80 72
8 M. Ridho Rehan 2124 60 60
9 Ino Aerlangga 2126 65 63
10 Reza 2133 70 95
11 Tira Oktavia 2153 65 75
12 Murafika 2155 65 66
13 Kiki 2136 60 66
14 Deni Hidayat 2137 70 73
15 Gilang Ramadhan 2138 85 66
16 Mila Aulia 2159 60 67
17 Evi 2166 70 65
18 Suranda 2163 70 76
19 Cici Sumanti 2164 70 70
20 Umi Kalsum 2167 65 65
21 Zahra Zuliman 2168 65 65
22 Maryansa 2182 70 70
23 Suryana 65 65
24 Angga 60 66
25 Tiara 2141 80 85
PERSENTASI 67% 74,23%
Dari Tabel 2, tentang hasil belajar siswa siklus  I dan siklus II, diketahui ketuntasan 
belajar siswa pada siklus 2 pada mata pelajaran dengan menggunakan pendekatan 
Kooperatif  rata-rata mengalami peningkatan. Data tersebut dapat terlihat pada  data 
ketuntasan sebagai berikut: 2 orang masih dibawah KKM yang sebelumnya pada silus 1 
terdapat siswa 5 orang  siswa yang nilainya dibawah KKM.  Kemudian sebanyak 23 
orang nilainya diatas KKM dengan nilai tertinggi 90, sedangkan pada siklus 1, siswa  
yang nilainya diatas KKM hanya 20 orang dengan nilai tertinggi 85. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan
     Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas melalui Pendekatan Kooperatif 
Learning   yang dilakukan pada mata pelajaran IPS dikelas III SDN 08 Sungai Kakap 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi lingkungan alam dan buatan, 
diperoleh hasil: (1) Aktifitas belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif Learning pada siklus 1, siswa yang menyimak  penjelasan guru sebanyak 10 
orang saja, sedangkan pada siklus 2 sebanyak 23 orang. Siswa yang berinteraksi dengan 
kelompoknya pada siklus I sebanyak 12 orang, sedangkan pada siklus 2 sebanyak 24 
orang. Siswa yang aktif mengemukakan pendapat pada siklus 1 sebanyak 2 orang 
sedangkan ada siklus 2 sebanyak 4 orang. Siswa yang berprilaku menyimpang terlihat 
menurun antara siklus 1 sebanyak 5 orang, sedangkan pada siklus 2 sebanyak 3 orang. (2) 
Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan Kooperatif Learning , untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dilakukan dengan cara bermain peran dalam 
pembentukkan kelompok, media gambar yang digunakan lebih kepada  pendekatan 
gambar-gambar yang bersifat lebih dekat dengan daerah sekitar/tempat tinggal, serta 
settingan pelajaran yang menyenangkan, dan menarik bagi siswa. (3) Penerapan 
pendekatan Kooperatif Learning  pada materi lingkungan alam dan buatan ternyata dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata siswa 
pada siklus I yang mencapai 67,00 dengan prosentase 67,0 %, siklus II nilai rata-rata 
siswa mencapai 74,0. Dengan prosentase 74%. 
Saran
Berdasarkan penelitian mengenai penguasaan konsep dengan materi lingkungan 
alam dan buatan di kelas III SDN 08 Sungai Kakap,  peneliti mengajukan beberapa 
rekomendasi sebagai berikut: (1) Perencanaan       pembelajaran      dengan     
menggunakan    pendekatan    Kooperatif Learning , berbeda  dengan    perencanaan  
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah, karena perencanaan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan Kooperatif Learning  harus menggambarkan empat 
tahapan pembelajaran. Untuk itu, guru    hendaknya dapat    mempelajari     cara  
pembuatan    perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Kooperatif 
Learning . (2) Dibandingkan dengan metode ceramah pelaksanaan pembelajaran dengan  
menggunakan pendekatan Kooperatif Learning  membuat aktivitas belajar menjadi siswa 
aktif didalam kelas. Untuk itu hendaknya para guru dapat mengontrol alokasi waktu dan 
keadaan kelas pada proses pembelajaran. (3) Setelah peneliti menerapkan pendekatan 
Kooperatif Learning , tidak harus membawa anak ke dalam situasi yang nyata, hanya 
belajar di kelas seperti biasa pun bisa tentunya dengan didukung oleh metode dan media 
yang menunjang. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh pada siklus II. 
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